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HEADLINE

NILAI TUKAR PETANI <@

Agustus 2020 i

NTP 103,13
NTUP 105,73
Inflasi Pedesaan -0,02%

ANGKUTAN LAUT
Tuli 2020

Penumpang (org) Barang (ton)
Berangkat  7.758 ~ Muat 12.049
Datang 3797  Bongkar  94.369

EKSPOR IMPOR P
Agustus 2020 (Juta USS) Q'ﬂ;
Ekspor 196,04

Impor 10,84
Neraca Perdagangan 185,2

Agustus 2020

Gabungan 3 kota
[HK 104,86







PRAKATA

Indikator Penting Provinsi Papua ini diterbitkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua. Data dan
informasi yang dimuat merupakan perkembangan data
terbaru yang dihimpun dan dirilis BPS, yang merupakan hasil
pendataan langsung dan hasil kompilasi produk administrasi
pemerintah yang dilakukan secara teratur (bulanan, triwulanan

dan tahunan) oleh jajaran BPS di seluruh Provinsi Papua.

Publikasi ini dimaksudkan untuk melengkapi bahan
penyusunan kebijakan dan evaluasi kemajuan yang dicapai baik
di bidang sosial maupun bidang ekonomi. Indikator Penting
Provinsi Papua ini mencakup antara lain: perkembangan
bulanan Inflasi, Transportasi, Nilai Tukar Petani (NTP), Inflasi
Pedesaan, Ekspor-Impor, Industri manufaktur, Pertumbuhan
Ekonomi, Ketenagakerjaan, Kemiskinan, Ketimpangan

Pendapatan, IKK, IPM, serta Produksi Tanaman Pangan.

Data yang lebih luas dan spesifik untuk sektor
tertentu, tersedia dalam publikasi BPS lainnya atau
dapat diperoleh melalui website http://papua.bps.go.id.

Semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh penggunanya.

Jayapura, September 2020
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

Adriana Helena lina SE, M.M
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PENDUDUK

Jumlah penduduk Papua tahun 2019 mencapai 3.379.302 jiwa

Awalnya, penduduk dipandang hanya sebagai input atau alat
dalam pembangunan, bukan sebagai sasaran pembangunan.
Saat itu fokus pembangunan antara lain hanya pada modal,
pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi.

Di tahun 1990, setelah beberapa dekade pembangunan berlalu,
ditemukanfaktabahwakenaikanpendapatannasionalbelumtentu
dibarengi dengan perbaikan kualitas hidup penduduknya. Sejak
saat itu, menjadi jelas bahwa selain sebagai alat pembangunan,
penduduk juga merupakan sasaran pembangunan.

Oleh karena itulah fokus pembangunan berpindah dari kebijakan
yang terfokus pada pendapatan nasional menjadi kebijakan yang
terpusat pada pembangunan manusia (Harry Seldadyo, UNDP).

Hasil proyeksi penduduk berdasarkan Sensus Penduduk 2010
(SP2010) menunjukkan bahwa di tahun 2019, jumlah penduduk
Papua mencapai 3.379.302 jiwa. Jumlah tersebut meningkat 1,76
persen dibandingkan jumlah penduduk di tahun 2018.

Menurut penyebarannya, jumlah penduduk terbanyak terdapat
di Kota Jayapura yang mencapai 300.192 jiwa, sementara
yang paling sedikit adalah Kabupaten Supiori dengan jumlah
penduduk 20.710 jiwa.

Dengan luas wilayah mencapai 316.553,07 km2, kepadatan
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Gambar 1. Perkembangan Jumlah Penduduk Provinsi Papua
1990, 2000, 2010, 2015-2019 (juta orang)
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Gambar 2. Persentase Penduduk Menurut Kabupaten/Kota
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penduduk di Provinsi Papua hanya
10 jiwa/km2. Disparitas kepadatan
penduduk antar kabupaten/kota sangat
tinggi. Kepadatan penduduk paling
tinggi terjadi di Kota Jayapura sebagai
ibukota Provinsi Papua yang mencapai
303-304 jiwa/km2; sedangkan yang
terendah adalah di Mamberamo Raya
yang hanya sekitar 8 jiwa per km?2.

Untuk melihat perbandingan antara
penduduk laki-laki dan penduduk
perempuan di suatu wilayah dapat
digunakan rasio jenis kelamin. Rasio
jenis kelamin di Provinsi Papua tahun
2019 sebesar 110,60. Ini berarti untuk
setiap 100 penduduk perempuan
terdapat sebanyak 110 hingga 111
penduduk laki-laki.

Menurut komposisi penduduk
berdasarkan  kelompok  umurnya,
sebagian besar penduduk Papua berada
dalam kelompok umur muda. Hal ini
ditunjukkan dari bentuk piramida
penduduk Papua yang termasuk dalam
kategori ekspansif (piramida penduduk
muda) yang mengindikasikan cukup
tingginya tingkat kelahiran dan
pertumbuhan penduduk di Papua.
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Dasar piramida yang cukup lebar
menunjukkan relatif besarnya rasio
ketergantungan  penduduk  muda,
sementara puncak piramida yang
menciut tajam menunjukkan rendahnya
rasio ketergantungan penduduk tua.
Rasio ketergantungan menunjukkan
beban atau banyaknya penduduk usia
nonproduktif (0-14 tahun dan 65 tahun
ke atas) yang harus ditanggung secara
ekonomi oleh penduduk usia produktif
(15-64 tahun).

Secara umum, rasio ketergantungan di
Papua tahun 2019 sebesar 44,32 yang
berarti untuk setiap 100 penduduk
usia produktif menanggung beban
sekitar 45 penduduk usia nonproduktif.
Selama hampir dua dekade terakhir
(1999-2018) kondisi kesejahteraan
masyarakat Papua kian membaik.
Tercatat persentase penduduk miskin
menurun secara signifikan sebesar
27,32 persen poin dari 54,75 persen
pada Maret 1999 menjadi 27,43 pada
September 2018.
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Gambar 3. Persentase Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Provinsi Papua
2019 (orang)
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Gambar 4. Piramida Penduduk Provinsi Papua
2019 (orang)
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KEMISKINAN

Persentase penduduk miskin Provinsi pada Maret 2020
turun menjadi 26,64 persen

Secara umum, pada periode Maret 2012 - Maret 2020 tingkat
kemiskinan mengalami penurunan baik dari sisi jumlah
maupun persentase. Persentase penduduk miskin pada
periode tersebut turun sebesar 4,47 persen poin, yaitu dari
31,11 persen atau berjumlah 950,52 ribu jiwa pada Maret 2012
menjadi 26,64 persen atau 911,37 ribu jiwa pada Maret 2020.

Selama enam bulan terakhir persentase penduduk miskin
papua justru mengalami peningkatan sebesar 0,09 persen poin
yaitu 26,55 persen pada September 2019 menjadi 26,64 persen
pada Maret 2020. Berbeda lagi jika dibandingkan dengan
Maret 2019, terjadi penurunan 0,11 poin persen.

Menurut tipe daerahnya, penduduk miskin terkonsentrasi di
daerah perdesaan, dimana pada Maret 2020 terdapat 867,74
ribu jiwa atau 35,50 persen penduduk miskin tinggal di
perdesaan, sedangkan di perkotaan hanya sebesar 43,63 ribu
jiwa atau 4,47 persen.

Jika dibandingkan dengan kondisi pada periode sebelumnya
(September 2019), terdapat penurunan persentase penduduk
miskin di daerah perkotaan sebesar 0,06 persen poin. Untuk
daerah perdesaan persentase penduduk miskin naik sebesar
0,14 persen poin.

Pada Maret 2020 menunjukkan bahwa persentase penduduk
miskin di 3 (tiga) provinsi di Kawasan Timur Indonesia
yaitu Provinsi Papua, Papua Barat dan Nusa Tenggara Timur
merupakan wilayah dengan persentase penduduk miskin
terbesar yaitu secara berurutan 26,64 persen, 21,37 persen dan
20,90 persen. Sedangkan 3 (tiga) provinsi dengan persentase
penduduk miskin terendah berada di Provinsi Bali sebesar 3,79
persen, diikuti oleh Provinsi Kalimantan Selatan 4,38 persen
dan Provinsi Bangka Belitung dengan persentase penduduk
miskin sebesar 4,53 persen.

Garis Kemiskinan dipergunakan sebagai suatu batas untuk
mengelompokkan penduduk menjadi miskin atau tidak
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Gambar 5. Persentase Penduduk Miskin Provinsi Papua
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miskin. Penduduk miskin adalah

penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluaran per kapita per bulan di
bawah Garis Kemiskinan (GK). Seiring
dengan kenaikan harga (inflasi) yang
terjadi dari tahun ke tahun, besarnya
GK juga mengalami peningkatan.
Garis kemiskinan di Provinsi Papua
Maret 2020 adalah Rp562.992,-. Selama
September 2019 - Maret 2020 terjadi
kenaikan GK, yaitu Rp5.756,- atau
sebesar 1,03 persen.

Menurut tipe daerahnya, GK daerah
perkotaan pada Maret 2020 adalah
sebesar Rp611.115,-. Nilai ini lebih
tinggi dibanding GK perdesaan yang
sebesar Rp542.695,-. Hal ini berarti
biaya untuk memenuhi kebutuhan
hidup minimal yang layak (basic needs)
untuk makanan dan bukan makanan
lebih besar di perkotaan daripada di
perdesaan.
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Maret 2012 - Maret 2020 (persen)
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Jika dilihat pada periode September
2019-Maret 2020, Indeks Kedalaman
Kemiskinan  (P1) dan  Indeks
Keparahan Kemiskinan (P2) Provinsi
Papua menunjukkan kecenderungan
naik. Indeks Kedalaman Kemiskinan
naik dari 6,070 pada September
2019 menjadi 6,157 pada Maret
2020. Demikian pula dengan Indeks
Keparahan Kemiskinan naik dari
1,984 menjadi 2,077 pada periode yang
sama. Kenaikan nilai kedua indeks
ini mengindikasikan bahwa rata-
rata pengeluaran penduduk miskin
cenderung makin menjauhi garis
kemiskinan dan ketimpangan antar
penduduk miskin semakin bertambah
dibanding periode sebelumnya.




Tabel 1. Garis Kemiskinan Menurut Daerah Provinsi Papua
Sep 2012-Maret 2020 (rupiah)

Garis Kemiskinan

(Per Kapita Per Bulan)

(1 2) 3) ()

Mar-13 362401 298 395 315025

Mar-14 404 944 338206 355380

Mar-15 440697 388095 402031

Mar-16 466 985 412991 427176

Mar-17 498 368 441 287 457 541

Mar-18 542 542 482 000 499 643

Mar-19 588 744 520117 540099

Mar-20 611115 542695 562 992

Gambar 6. Garis Kemiskinan Makanan dan Non Makanan Provinsi Papua
Sep 2012-Mar 2020 (rupiah)
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KETENAGAKERJAAN

Nilai TPAK dan TPT Papua pada Februari 2020 masing-masing sebesar
75,23 persen dan 3,62 persen

Pada Februari 2020, jumlah angkatan kerja dan penduduk
yang bekerja di Papua menurun dibandingkan kondisi
Agustus 2019. Jumlah angkatan kerja mencapai 1,83 juta orang
mengalami penurunan sekitar 0,65 persen dibanding kondisi
Agustus 2019 sebanyak 11.794.

Jumlah angkatan kerja disertai dengan naiknya jumlah
penduduk usia kerja membuat Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) pada Februari 2020 mengalami penurunan.
Sementara Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Papua
pada menurun 0,03 persen dari kondisi Agustus 2019.

Jumlah pengangguran di Papua pada Februari 2020 sebanyak ’
66.296 orang. Jumlah pengangguran bertambah 4.411 orang ‘
dibandingkan dengan keadaan tahun lalu pada periode sama.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Papua pada Februari .
2020 adalah 3,62 persen. Angka pengangguran di Papua masih

berada jauh dibawah angka pengangguran nasional sebesar

4,99 persen. TPT tertinggi di Papua berada pada tingkat

Tabel 2. Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama Provinsi Papua
Februari 2018 - Februari 2020

Jenis Kegiatan Usaha : : :
Februari ~ Agustus  Februari ~ Agustus  Februari

2 3) @ () (6)
Angkatan Kerja 1.851.486 1.835.963 1.808.843 1.842.203 1.830.409
Bekerja 1797668 1777207 1.746.963 1.775.030 1.764.113
Penganggur 53818 58.756 61.885 67.173 66.296

Lainnya 44,072 52,607 72011 70.287 68.218

TPT (%) 2,91 3,20 342 3,65 3,62
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Sekolah Menengah Kejuruan yang
mencapai 10,19 persen. Penganggur
dengan tingkat Pendidikan sekolah
lainnya yang memiliki TPT diatas
lima persen yakni penganggur dengan
tingkat Sekolah Menengah Atas
(6,49 persen) dan tingkat Pendidikan
Diploma keatas (11,77 persen).

Pada kondisi Februari 2020, Pekerja
Keluarga/Tidak Dibayar merupakan
status pekerjaan yang paling banyak

disandang oleh penduduk pekerja di
Provinsi Papua (29,23 persen), disusul
Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar (28,49
persen).

Gambar 7. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan Tertinggi yang
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INDEKS
PEMBANGUNAN
MANUSIA

IPM Provinsi Papua tahun 2019 sebesar 60,84 dan status pembangunan
berubah dari kategori rendah menjadi sedang

Pembangunan manusia didefinisikan sebagai proses perluasan
pilihan bagi penduduk (enlarging people’s choice). IPM
menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil
pembangunan antara lain dalam memperoleh pendapatan,
kesehatan, dan pendidikan. Oleh karena itu, IPM merupakan
indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya
membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk).
IPM diperkenalkan oleh United Nations Development
Programme (UNDP) pada tahun 1990 dan metode
penghitungan direvisi pada tahun 2010. BPS mengadopsi
perubahan metodologi penghitungan IPM yang baru pada
tahun 2014 dan melakukan backcasting sejak tahun 2010.

IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang dan
hidup sehat (along and healthy life); pengetahuan (knowledge);
dan standar hidup layak (decent standard of living). Umur
panjang dan hidup sehat digambarkan dengan Umur Harapan
Hidup saat lahir (UHH), yaitu jumlah tahun yang diharapkan
dapat dicapai oleh bayi yang baru lahir untuk hidup dengan
asumsi bahwa pola angka kematian menurut umur pada saat
kelahiran sama sepanjang usia bayi.

Dimensi pengetahuan diukur melaluiindikator Rata-rata Lama
Sekolah dan Harapan Lama Sekolah. Dimana Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS) adalah rata-rata lamanya (tahun) pen duduk
usia 25 tahun ke atas dalam menjalani pendidikan formal, dan
Harapan Lama Sekolah (HLS) adalah lamanya (tahun) sekolah
formal yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur
tertentu di masa mendatang. Sementara itu, standar hidup
layak digambarkan oleh pengeluaran per kapita disesuaikan,
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Gambar 8. Perbandingan Indeks Pembangunan Manusia Nasional dan Papua
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yang ditentukan dari nilai pengeluaran
per kapita dan paritas daya beli.

Secara umum, pembangunan manusia
Papua terus mengalami kemajuan
selama periode 2010 hingga 2019. IPM
Papua meningkat dari 54,45 pada tahun
2010 menjadi sebesar 60,84 di tahun
2019. Selama periode tersebut, IPM
di provinsi paling timur Indonesia ini
rata-rata tumbuh sebesar 1,30 persen.

Pencapaian pembangunan manusia
di tingkat kabupaten/kota di Papua
pada tahun 2019 masih belum merata.
Dari 29 kabupaten/kota hanya satu
kabupaten/kota dengan status IPM
“sangat tinggi” yaitu Kota Jayapura.
3 kabupaten/kota dengan status IPM
“tinggi” yaitu Jayapura, Biak Numfor
dan Mimika. Sedangkan Merauke,
Nabire, Kepulauan Yapen, Sarmi,
Keerom, Waropen, Supiori dan
Boven Digoel dengan IPM berstatus
“sedang”. Sementara itu sebagian besar
kabupaten berstatus “rendah” sebanyak
17 kabupaten yaitu Jayawijaya, Paniai,
Puncak Jaya, Mappi, Asmat, Yahukimo,

Pegunungan Bintang, Tolikara, Nduga,
Lanny Jaya, Mamberamo Tengah,
Yalimo, Puncak, Dogiyai, Intan Jaya,
Deiyai dan Mamberamo Raya.

Kabupaten Nduga merupakan
kabupaten dengan IPM terendah di
Papua hanya sebesar 30,75. Sedangkan
Kota Jayapura sebagai ibukota Provinsi
Papua tercatat memiliki pembangunan
manusia satu tingkat ke level sangat
tinggi  dibandingkan  kabupaten
lainnya di Papua. Pada tahun 2019,
IPM Kota Jayapura mencapai 80,16.

Peningkatan IPM di tingkat provinsi
juga tercermin pada level kabupaten/
kota. Selama periode 2018 hingga
2019, seluruh kabupaten/kota di Papua
mengalami kenaikan IPM. Top movers
IPM di Papua (kabupaten/kota dengan
kemajuan pembangunan manusia
paling cepat), yaitu: Kabupaten Nduga
(4,52 persen), Pegunungan Bintang
(2,24 persen),dan Puncak (2,13 persen).
Kemajuan pembangunan manusia di
ketiga kabupaten tersebut didorong
oleh peningkatan dimensi pendidikan.
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Secara nasional, peningkatan IPM tercermin pada level provinsi. Selama periode
2018 hingga 2019, seluruh provinsi mengalami peningkatan IPM. Pada periode
ini, provinsi dengan kemajuan pembangunan manusia paling cepat yaitu :
Provinsi Papua Barat (1,51 persen), Maluku Utara (1,39 persen), serta Nusa
Tenggara Timur dan Papua yang memiliki pertumbuhan sama (1,30 persen).

Gambar 9. Indeks Pembangunan Manusia Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua, 2019
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INDEKS
KEBAHAGIAAN

Indeks Kebahagiaan Provinsi Papua tahun 2017 sebesar 67,52
Indeks Kebahagiaan Provinsi Papua merupakan indeks
komposit yang dihitung secara tertimbang menggunakan
dimensi dan indikator dengan skala 0-100. Semakin tinggi
nilai indeks menunjukkan tingkat kehidupan penduduk
yang semakin bahagia. Sebaliknya, semakin rendah nilai
indeks maka semakin merasa tidak bahagia.

Metode pengukuran Indeks Kebahagiaan tahun 2017
mengalami perubahan dari pengukuran sebelumnya pada
tahun 2014 karena adanya penambahan cakupan indeks.
Pada tahun 2014, Indeks Kebahagiaan hanya menggunakan
Dimensi Kepuasan Hidup. Sedangkan pada tahun 2017, dalam
indeks kebahagiaan ditambahkan Dimensi Perasaan (Affect)
dan Dimensi Makna Hidup (Eudaimonia). Perubahan lainnya
yaitu pada tahun 2017, Dimensi Kepuasan Hidup terbagi
menjadi 2 (dua) subdimensi yaitu Subdimensi Kepuasan
Hidup Personal dan Subdimensi Kepuasan Hidup Sosial.

Indeks Kebahagiaan Provinsi Papua tahun 2017 yang dihitung dengan
menggunakan Metode 2014, lebih tinggi dibanding tahun 2014. Pada tahun 2017
sebesar 67,52 sedangkan pada tahun 2014 sebesar 60,97.

Indeks Kebahagiaan Provinsi Papua tahun 2017 sebesar 67,52. Besarnya indeks
masing-masing dimensi penyusun Indeks Kebahagiaan Provinsi Papua, yaitu:
(1) Indeks Dimensi Kepuasan Hidup sebesar 68,42, dengan masing-masing
Subdimensi Kepuasan Hidup Personal sebesar 63,04 dan Subdimensi Kepuasan
Hidup Sosial sebesar 73,80; (2) Indeks Dimensi Perasaan (Affect) sebesar 68,42;
dan (3) Indeks Dimensi Makna Hidup (Eudaimonia) sebesar 69,98. Seluruh
indeks diukur pada skala 0-100.

Berdasarkan indikator penyusunnya, indeks indikator tertinggi adalah Kepuasan
terhadap Kondisi Keamanan yaitu sebesar 75,79 yang merupakan Subdimensi
Kepuasan Hidup Sosial. Sementara indeks indikator terendah adalah Pendidikan
dan Keterampilan 53,54 yang merupakan Subdimensi Kepuasan Hidup Personal.
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Tabel 3. Indeks Kebahagiaan dan Indeks Dimensi Menurut Karakteristik 2017

Penyusun Indeks Kebahagiaan

Indeks Dimensi Kepuasan Hidup

‘il Keblgﬁsgisaan Indeks Subdimensi Kepuasan Indeks Dimensi l'RAdaeklﬁaD}i_l?ﬁSi
Hidup Perasaan (Affect) (Eudaimoma%
Personal Sosial
) @ @) @ ) (6) U

Klasifikasi Wilayah

Perkotaan 73,51 71,86 78,09 74,97 68,03 77,02

Perdesaan 65,29 59,77 72,21 65,99 62,25 67,37
Status Perkawinan

Belum Menikah 69,04 65,68 73,39 69,54 65,26 72,00

Menikah 67,51 63,15 73,87 68,51 63,77 69,93

Cerai Hidup 66,22 62,65 75,25 68,95 57,60 71,33

Cerai Mati 67,37 61,08 72,86 66,97 65,15 69,82

Kedudukan Dalam Rumah Tangga:
Kepala Rumah Tangga 66,77 61,84 73,23 67,53 63,23 69,24
Pasangan KRT 71,86 70,06 77,14 73,60 67,23 74,31

Pendidikan Tertinggi
Tidak pernah sekolah 63,49 56,63 70,98 63,80 61,68 64,83
Tidak tamat SD/sederajat 65,95 62,55 73,93 68,24 60,15 68,93
SD sederajat 65,54 60,08 73,97 67,03 60,99 68,19
SMP sederajat 69,72 65,12 74,03 69,57 67,18 72,20
SMA sederajat 71,03 69,29 76,20 72,75 65,49 74,36
Diplomal, II, IIl 73,48 73,83 76,22 75,02 68,37 76,59
Diploma IV/S1 75,16 73,86 77,50 75,68 70,55 78,84
$2,83 76,48 76,94 73,83 75,38 7311 80,68
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POTENSI DESA
(PODES)

Data PODES 2018 mencatat, di Provinsi Papua terdapat 5.456 desa, 96

kelurahan, 576 kecamatan, dan 29 kabupaten/kota
Podes 2018 dilaksanakan pada Mei 2018 secara sensus terhadap
seluruh Desa/ Kelurahan/Unit Permukiman Transmigrasi
(UPT)/Satuan Permukiman Transmigrasi (SPT), Kecamatan,
Kabupaten/Kota. Wilayah tersebut harus memenuhi tiga (3)
syarat, yaitu: 1) ada wilayah 2) ada penduduk, dan 3) ada
pemerintahan desa. Menurut Podes 2018, di Provinsi Papua
terdapat 5.552 wilayah setingkat desa, 576 kecamatan, 29
kabupaten/kota. Dari sejumlah desa tersebut, terdiri atas 5.456
desa dan 96 kelurahan.

Indeks Pembangunan Desa (IPD) adalah indeks komposit yang
menggambarkan tingkat kemajuan atau perkembangan desa
pada suatu waktu. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2015 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019 Pembangunan Desa
dan Kawasan Perdesaan, Indeks Pembangunan Desa terdiri
dari lima (5) dimensi yaitu 1) Pelayanan Dasar, 2) Kondisi
Infrastruktur, 3) Aksesibilitas/Transportasi, 4) Pelayanan
Umum, dan 5) Penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

Tingkat perkembangan desa menurut IPD dikategorikan
kedalam tiga (3) status yaitu: Desa Mandiri, Desa Berkembang,
dan Desa Tertinggal. Semakin tinggi IPD menunjukkan
semakin mandiri desa tersebut. Jumlah desa mandiri di Provinsi
Papua sebanyak 10 desa (0,18 persen), 693 desa berkembang
(12,70 persen), dan 4.753 desa tertinggal (87,12 persen). Rata-
rata IPD Provinsi Papua untuk Dimensi Transportasi 56,96;
Dimensi Penyelenggaran Pemerintahan Desa 52,30; Dimensi
Pelayanan Umum 41,67 persen; Dimensi Pelayanan Dasar
25,05; dan Dimensi Kondisi Infrastruktur 18,49.

Pendataan Podes 2018 mengumpulkan beragam informasi.
Salah satu potensi desa/kelurahan yang disajikan terkait bidang
pariwisata yaitu potensi wisata di desa/kelurahan. Podes
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Gambar 10. Jumlah Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Desa/Kelurahan/UPT/SPT Hasil PODES

Provinsi Papua Tahun 2011, 2014 dan 2018

Kabupaten/Kota

29 29 29

2011 2014 2018 2011

2018 mencatat ada 40 desa wisata di
Provinsi Papua, meningkat dari tahun
2014 yang hanya 17 desa wisata. Pada
bidang ekonomi, peningkatan terjadi
pada desa/kelurahan yang memiliki
Industri Kecil dan Mikro. Peningkatan
terbesar terjadi pada Industri Makanan
dan Minuman sebesar 77 persen
(menjadi 244 desa/kelurahan). Pada
sarana ekonomi lainnya juga terjadi
peningkatan dibandingkan tahun 2014.
Desa/kelurahan dengan keberadaan
warung/toko kelontong, pasar dengan
bangunan (permanen dan semi
permanen), hotel/penginapan, toko/
warung kelontong.

Pada bidang kesehatan, desa dengan
penyelenggaraan kegiatan posyandu
sebulan sekali meningkat 18 persen
dibandingkan tahun 2014 menjadi
2.012 desa/kelurahan. Desa/kelurahan
dengan keberadaan puskesmas dan
puskesmas pembantu masing-masing
meningkat 9 persen (menjadi 422 desa/

Gambar 11. Perkembangan Sarana Sektor
Ekonomi Provinsi Papua, 2014 dan 2018
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kelurahan) dan 17 persen (menjadi
1.146 desa/kelurahan). Pada bidang
perumahan dan lingkungan hidup ada
beberapa peningkatan dibandingkan
tahun 2014. Desa dengan/kelurahan
dengan keberadaan pengguna listrik
meningkat 39 persen (menjadi 4.050
desa/kelurahan). Desa/kelurahan
dengan keberadaan pengguna sumber
air bersih untuk minum meningkat 12
persen (menjadi 3.906 desa/kelurahan).
Desa/kelurahan dengan keberadaan
pengguna jamban sebagai fasilitas
buang air besar meningkat sebesar 44
persen (menjadi 3.020 desa/kelurahan).

Pada bidang pendidikan, desa dengan
keberadaan SD/MI sampai dengan
SMU/MA dan SMK mengalami
peningkatan. Peningkatan terbesar
terjadi padakeberadaan SMU/MA. Dari
segi pendidikan kepala desa/lurah, ada
1.817 kepala desa/lurah berpendidikan
minimal SMU/sederajat (meningkat 33
persen dibandingkan tahun 2014).

Gambar 12. Perkembangan Sarana Sektor
Pendidikan Provinsi Papua, 2014 dan 2018
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Pada Agustus 2020 gabungan 3 kota IHK di Papua mengalami deflasi sebe-

INFLASI

Pengukuran inflasi di Indonesia menggunakan IHK tahun

dasar 2018=100 sejak Februari 2020. Ada beberapa perubahan

mendasar dalam penghitungan IHK tahun dasar 2018=100
dibandingkan IHK 2012=100, khususnya dari sisi cakupan,

klasifikasi pengelompokan komoditas, metodologi dan lainnya.

Perubahan tersebut didasarkan pada Survei Biaya Hidup (SBH)

2018, dan hasilnya menecerminkan perubahan pola konsumsi

masyarakat. Dari 90 kota di seluruh Indonesia, 3 diantaranya

berada di Provinsi Papua meliputi: Merauke, Timika dan Kota

Jayapura. Selain perubahan cakupan, IHK (2018=100) juga

mengalami perubahan sisi pengelompokan komoditas yang

Pada Bulan Agustus 2020 gabungan 3 kota IHK dengan ‘
menggunakan penghitungan dan tahun dasar baru tahun -
2018, tercatat mengalami penurunan angka Indeks Harga
Konsumen (IHK) dari 105,07 pada Juli 2020 menjadi 104,86
pada Agustus 2020. Laju Inflasi gabungan 3 kota IHK di
Papua tahun kalender (Agustus 2020 terhadap Desember
2019) mencapai 1,65 persen dan laju inflasi y-o-y (Agustus
2020 terhadap Agustus 2019) mencapai 1,66 persen.

didasarkanpadaCOICOP2018yangsebelumnyaCOICOP1999.

Deflasi gabungan 3 kota IHK di Papua pada Agustus 2020
terjadi karena adanya penurunan indeks pada kelompok

Tabel. 4 Inflasi Bulanan, Tahun Kalender, dan Year on Year Gabungan 3 Kota IHK di Papua

No. Inflasi 2018V 2019V 2020%
1 | Agustus (t) terhadap Juli (t) -0,80 -0,15 -0,20
2 | Agustus (t) terhadap Desember(t-1) (Tahun Kalender) | 3,16 0,11 1,65
3 | Agustus (t) terhadap Juli (t-1) (Year on Year) 4,55 321 1,66

1) Metode agregasi constant wejghtingmengunakan 2 kota IHK dan tahun dasar 2012 (2012=100)
2) Metode agregasi dynamic wejghtingmengunakan 3 kota IHK dan tahun dasar 2018 (2018=100)
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makanan, minuman dan tembakau
sebesar -1,59 persen; kelompok
perumahan, air, listrik dan bahan bakar
rumah tangga sebesar -0,22 persen;
kelompok perlengkapan, perlatan dma
pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar -0,06 persen; serta kelompok
kesehatan sebesar -0,25 persen.

Faktor pendorong terjadinya deflasi

minuman dan tembakau sebesar -0,59
persen; kelompok pakaian dan alas
kaki sebesar 0,002 persen; kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga sebesar -0,04
persen;  kelompok  perlengkapan,
peralatan, dan pemeliharaan rutin
rumah tangga sebesar -0,003 persen;
kelompok kesehatan sebesar -0,005
persen; kelompok transportasi sebesar

adalah penurunan harga yang cukup 0,18 persen; kelompok informasi,
signifikan pada beberapa komoditi komunikasi, dan jasa keuangan
antara lain: bawang merah, tomat, sebesar 0,02 persen; kelompok

ikan cakalang, ikan ekor kuning,
ikan mujair, dan lain-lain. Adapun
komoditi yang memberikan andil
inflasi antara lain: tarif angkutan udara,
emas perhiasan, biaya pendidikan
pada  akademi/perguruan  tinggi,
kangkung, ikan kembung dan lain-lain.

Sementara itu, besaran andil masing-
masing kelompok komoditi terhadap
perkembangan inflasi bulan Agustus
2020 di Papua (gabungan 3 kota
IHK) yaitu: kelompok makanan,

rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar
0,001 persen; kelompok pendidikan
sebesar 0,10 persen; kelompok
penyediaan makanan dan minuman/
restoran sebesar 0,01 persen; serta
kelompok perawatan pribadi dan
jasa lainnya sebesar 0,13 persen.

Tabel 5. Tingkat Inflasi Menurut Kelompok Bahan Makanan (COICOP 1999) di Merauke,
Timika, Kota Jayapura dan Gabungan 3 Kota IHK di Papua Agustus 2020 (2018=100)

No. Inflasi Merauke Timika Kota Jayapura ~Gabungan
1 | Indeks Harga Konsumen 98.57 | 117,84 102,42 106,57
2 | Inflasi Bulanan -3,63 0,13 3,17 2,14
3 | Inflasi Tahun Kalender -3,59 11,15 -0,87 2,49
4 |Inflasi Year on Year -4,74 12,67 -2,03 1,99
5 | Andil terhadap Inflasi Januari 2020 -0,85 0,05 -0,80 -0,60
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besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga berlaku mencapai Rp48,03 triliun dan atas harga konstan
mencapai Rp33,41 triliun.

A. PDRB Menurut Lapangan Usaha

Ekonomi Papua triwulan II-2020 mengalami pertumbuhan
4,52 persen (y-on-y). Angka pertumbuhan tersebut disebabkan
karena tingginya pertumbuhan Pertambangan dan Penggalian
sebagai lapangan usaha yang memiliki kontribusi terbesar
dalam ekonomi Papua, yang dimana adanya peningkatan

- produksi pada tambang bijih logam PT. Freeport Indonesia
selama Triwulan-II 2020 tumbuh hingga 29,92 persen.
Walaupun mengalami peningkatan dibandingkan triwulan II-
2019, sebagian besar lapangan usaha cenderung mengalami
kontraksi pertumbuhan, yang disebabkan adanya Covid-19
yang muncul pada akhir triwulan I-2020.

' Ekonomi Papua Triwulan-1I tahun 2020 naik 4,52 persen
Perekonomian Papua pada Triwulan-II 2020 berdasarkan

Pertumbuhan ekonomi triwulan II-2020 (q to q) mengalami
pertumbuhan sebesar 3,45 persen. Ekonomi Papua tetap positif
selama masa pandemi Covid-19 disebabkan karena tingginya
pertumbuhan lapangan usaha yang memiliki kontribusi
terbesar terhadap PDRB Provinsi Papua, yaitu lapangan usaha
Pertambangan dan Penggalian yang tumbuh sebesar 21,35
persen dimana peningkatan terjadi di produksi emas dan
tembaga PT. Freeport Indonesia.

Kontraksi pertumbuhan terbesar dialami kategori Transportasi
dan Pergudangan, yaitu sebesar -49,70 persen. Penurunan
produksi sektor Transportasi dan Pergudangan akibat adanya
penutupan bandara serta penghentian sementara transportasi
laut dan udara.
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Gambar 13. Laju Pertumbuhan (q to q) dan (y-on-y) serta Distribusi PDRB dengan Pertam-
bangan dan Penggalian Beberapa Lapangan Usaha Triwulan 11-2020
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Nilai PDRB per kapita Papua pada triwulan II-2020 sebesar Rp 13,98 juta,
mengalami kenaikan 0,40 persen jika dibandingkan triwulan lalu yang bernilai
Rp 13,54 juta. Jika dilihat tanpa pertambangan dan penggalian, PDRB per kapita
triwulan II-2020 sebesar Rp 10,11 juta, menunjukkan adanya penurunan dari
triwulan 1-2020 yang senilai Rp 10,44 juta yaitu turun sebesar -3,15 persen.

Gambar 14, Pertumbuhan Ekonomi g-to-q Provinsi Papua, Triwulan 1-2016 -
Triwulan 11-2020
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B. PDRB Menurut Pengeluaran

Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan
ekonomi Papua triwulan-II 2020
sebesar 4,52  persen  (y-on-y).
Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi
pada komponen Ekspor Luar Negeri
sebesar 60,35 persen yang disebabkan
oleh kenaikan ekspor untuk bijih
emas dan tembaga pada PT. Freeport
Indonesia.

Bila dilihat dari penciptaan sumber
pertumbuhan ekonomi triwulan II-
2020 (y-on-y), hanya Komponen
Ekspor Luar Negeri yang memberikan
sumber pertumbuhan positif, yakni
sebesar 3,09 persen; sedangkan

komponen lainnya bernilai negatif.

Ekonomi Papua Triwulan II-2020 jika
dibandingkan Triwulan I-2020 (q to
q) mengalami pertumbuhan sebesar
3,45 persen. Pertumbuhan tertinggi
terjadi pada komponen Ekspor Luar
Negeri sebesar 158,61 persen, hal ini
disebabkan oleh meningkatnya Ekspor
Luar Negeri untuk emas dan tembaga
pada triwulan ini.

Gambar 15. Laju Pertumbuhan (g-to-q) dan (y-on-y) serta Distribusi PDRB
Menurut Pengeluaran Triwulan 11-2020 Provinsi Papua

158,61
60,35
40849 i
iy 21,24 2
" 551 40 F :
. ; 329 | -17:20 1,58
9,15 -3,.91 ;.J Ao 1,85 R = 56,77
- [}
Fengeluaranr  Pengeluaran Pengeluaran Permbertukan Ekspor Luar I!n:-r Lijar
FonsLmsi Fonsusmsi Faansumsi fModal Tetap Megeri Megeri
Fumah Tangga LMPRT Pemerirtah Bruto

m Laju Pertumbuhan (g tog)

Indikator Penting Provinsi Papua
Edisi September 2020

Laju Pertumblahan i on )

Cistribusi &DHB




Pada Agustus 2020, total ekspor Papua mencapai US$196,04 juta

A. Ekspor Migas dan Non Migas

Ekspor Papua pada Agustus 2020 tercatat senilai US$196,04

juta atau meningkat sebesar 81,65 persen dibanding bulan

sebelumnya yang senilai US$107,92 juta. Dilihat dari jenisnya,
ekspor Papua bulan ini hanya berupa ekspor nonmigas senilai

US$196,04 juta. Ekspor terbesar berasal dari Pelabuhan
Amamapare yaitu senilai US$185,64 juta atau 94,7 persen dari

total ekspor Papua.

Ekspor golongan Bijih Tembaga & Konsentrat (HS26) pada ‘
Agustus 2020 senilai US$185,64 juta. Ekspor golongan Bijih -
Tembaga & Konsentrat (HS26) berasal dari PT. Freeport

Indonesia dan dimuat di pelabuhan Amamapare di Kabupaten

Mimika. Ekspor golongan Kayu & Barang dari Kayu (HS44)

senilai US$10,4 juta atau meningkat sebesar 111,44 persen

dibandingkan bulan sebelumnya sebesar US$4,92 juta. Pada
bulan ini tidak terdapat ekspor golongan Ikan & Hewan Air

Secara kumulatif, total ekspor Papua pada Januari-Agustus
2020 adalah senilai US$712,8 juta atau meningkat sebesar
25,13 persen dibandingkan total ekspor Januari- Agustus 2019
yang senilai US$569,63 juta.

B. Ekspor Menurut Golongan Barang HS 2 Dijit

Tabel 6. Ringkasan Perkembangan Ekspor Provinsi Papua Januari-Agustus 2020

Nilai FOB (Juta US$) % o
Perubahan  Peran'thd-

Jan-Agus  Total Ekspor

%
Perubahan

Uraian Jul Agus  Jan-Agus Jan-Agus AuS2020% p5 g Jan-  Jan-Agus

2020 20200 2019 2020 thzc:)%ul Agus2019  2020°

Migas 0,00 0,00 0,02 0,00 - -97,42 0,00
Ket:

Tanda (*) menunjukkan Angka Sementara
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Lainnya (HS03) maupun golongan
Non Migas Lainnya.

Nilai kumulatif Januari-Agustus 2020
untukekspor golongan Bijih Tembaga &
Konsentrat (HS26) sebesar US$648,91
juta. Nilai ini meningkat sebesar 35,24
persen apabila dibandingkan dengan
periode Januari-Agustus 2019 yang
sebesar US$479,83 juta. Golongan
Kayu & Barang dari Kayu (HS44)
memiliki nilai kumulatif Januari-
Agustus 2020 sebesar US$49,95 juta.
Nilai ini menurun sebesar 23,31 persen
apabila dibandingkan dengan periode
Januari-Agustus 2019 yang sebesar
US$65,13 juta. Ekspor Golongan ITkan
& Hewan Air Lainnya (HS03) juga
mengalami penurunan sebesar 78,93
persen menjadi US$0,02 juta pada
Januari-Agustus 2020. Begitu juga
dengan golongan Non Migas Lainnya
mengalami penurunan 43,25 persen
menjadi US$13,92 juta.

Gambar 16. Nilai Ekspor Provinsi Papua Menurut Negara Tujuan, Januari-Agustus 2019/2020* (Juta US$)
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C. Ekspor Menurut Negara Tujuan

Ekspor ke enam negara utama pada
Agustus 2020 tercatat senilai US$163,75
juta. Ekspor ke negara lainnya pada
Agustus 2020 yang senilai US$32,28
juta mengalami penurunan sebesar
20,48 persen dibanding Juli 2020 yang
sebesar US$40,6 juta. Negara lainnya
yang menjadi tujuan ekspor terbesar
adalah Jerman dengan nilai ekspor
US$21,89 juta, dimana komoditi yang
diekspor berupa Bijih Tembaga &
Konsentrat (HS26).

Secara kumulatif, ekspor Papua ke
enam negara utama pada periode
Januari-Agustus 2020 mengalami
peningkatan sebesar 3,06 persen.
Sementara ekspor Papua ke negara
lainnya  mengalami  peningkatan
sebesar 183,51 persen. Ekspor ke enam
negara utama memberikan andil 72,28
persen terhadap total ekspor Papua
pada Januari-Agustus 2020.
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IMPOR

Pada Agustus 2020, total impor Papua mencapai US$10,84 juta

A. Impor Migas dan NonMigas

Impor Papua pada Agustus 2020 tercatat senilai US$10,84
juta berupa impor nonmigas senilai US$10,93 juta. Tidak
terdapat impor migas pada bulan ini. Dibandingkan

Juli 2020, nilai impor Papua mengalami penurunan
sebesar 35,56 persen yang dipengaruhi oleh tidak adanya
impor migas dan impor nonmigas yang mengalami
penurunan sebesar 0,79 persen (turun US$0,09 juta).
Komoditi nonmigas yang memiliki nilai impor terbesar

dari golongan Barang-barang dari besi dan baja (HS73)
yang memiliki nilai US$4,2 juta atau sebesar 38,79
persen dari total nilai impor komoditi nonmigas.

B. Impor Menurut Golongan Barang HS 2 Dijit
Impor 10 golongan nonmigas utama pada Agustus 2020
tercatat senilai US$9,4 juta atau meningkat 24,09 persen bila
dibandingkan Juli 2020 yang sebesar US$7,57 juta.

Golongan barang nonmigas utama  yang mengalami
peningkatan nilai impor terbesar adalah golongan Barang-
barang dari besi dan baja (HS73) sebesar US$1,39, Karet dan
barang dari karet (HS40) sebesar US$1,14 juta, dan Plastik dan
barang dari plastik (HS39) sebesar US$0,26 juta. Nilai impor
golongan nonmigas lainnya mengalami penurunan sebesar

Tabel 7. Ringkasan Perkembangan Impor Provinsi Papua Januari-Agustus 2020

Nilai CIF (Juta US$) %
(1]

% % Peran thd

Perubahan Perubahan Total Impor
Urian  JuP  Aged  JanAgus Jan-Agus Agus2020° Jan-Agus2020t O 2
2020 2020* 2019 2020* thzdpr{]UI thdpzlgllléAgus 2020g>¢.

(1) () (3) 4) (5) ) (7) ®)

Migas 589 0,00 84,16 38,51 -100,00 -54,24 31,71

Ket:
Tanda (*) menunjukkan Angka Sementara
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57,03 persen yaitu dari US$3,35 juta
menjadi US$1,44 juta. Impor golongan
nonmigas lainnya yang terbesar berasal
dari golongan Sari bahan samak dan
celup (HS32) senilai US$0,65 juta.

Secara kumulatif, total nilai impor 10
golongan nonmigas utama pada periode
Januari-Agustus 2020 dibandingkan
tahun sebelumnya mengalami
penurunan  sebesar 48,19 persen,
yaitu dari US$129,33 juta menjadi
US$67,01 juta. Penurunan tersebut
didorong oleh turunnya nilai kumulatif
impor golongan Mesin-mesin/Pesawat
Mekanik (HS84) sebesar US$25,87 juta.
Berbanding lurus dengan total nilai
impor kumulatif golongan nonmigas
lainnya yang juga turun sebesar 43.49
persen atau lebih rendah US$12,24
juta. Impor 10 golongan nonmigas
utama memberikan andil 55,19 persen
terhadap total impor kumulatif Januari-
Agustus 2020.

C.Impor Menurut Negara Asal

Nilai impor dari tujuh negara utama

pada Agustus 2020 tercatat sebesar
US$10,8 juta atau meningkat 24,54
persen dibandingkan nilainya pada
Juli 2020 yang sebesar US$8,67 juta.
Impor dari negara lainnya mengalami
penurunan senilai US$8,15 juta. Tiga
negara pemasok barang terbesar ke
Papua pada Agustus 2020 adalah
Australia senilai US$9,93 juta (91,64
persen), Amerika Serikat dengan impor
senilai US$0,54 juta (4,96 persen),
dan Kanada senilai US$0,31 juta (2,89
persen).

Total nilai impor kumulatif dari
tujuh negara utama pada periode
Januari-Agustus 2020 adalah sebesar
US$106,44 juta atau lebih rendah 52,22
persen bila dibandingkan dengan
nilainya pada Januari-Agustus 2019
yang sebesar US$222,75 juta. Total
nilai impor kumulatif dari negara
lainnya pada periode Januari-Agustus
2020 mengalami penurunan sebesar
20,63 persen Dbila dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun
sebelumnya, yaitu dari US$18,87 juta
menjadi US$14,94 juta.

Gambar 17. Nilai Impor Provinsi Papua Menurut Negara Tujuan Januari-

Agustus 2019/2020*

—i r-—
== = =t =t [as] =t o
ol R = e o - -
o o = = = o
o =
sSingapura  Jlepang Tiongkok Amerika

Serikat

m Jar-Aous 2019

Indikator Penting Provinsi Papua
Edisi September 2020

0,04
0,05

. 18,37
14,95

— oo

= Lo

= =

Fanada Australia Jerman Lainmmy =
larrdgus 20200




NILAI TUKAR

Pada bulan Agustus 2020, NTP Papua sebesar 103,13
A. Nilai Tukar Petani (NTP)

NTP vyang diperoleh dari perbandingan indeks harga
diterima petani (It) terhadap indeks harga dibayar petani (Ib)
(dalam persentase) merupakan salah satu indikator untuk
melihat kemampuan atau daya beli petani di perdesaan.

NTP menunjukkan daya tukar (ferm of trade) dari produk
pertanian dengan barang dan jasa yang dikonsumsi maupun
untuk biaya produksi. Semakin tinggi NTP, secara relatif,
semakin kuat pula tingkat kemampuan/daya beli petani.
NTP  Papua  Agustus 2020 tercatat naik 0,56
persen menjadi 103,13 dibandingkan NTP  Juni.

Berdasarkan pemantauan harga pedesaan di beberapa -
daerah di Papua, kenaikan indeks NTP disebabkan
oleh indeks harga yang dibayar petani (Ib) lebih kecil
daripada indeks harga yang diterima petani (It).

Dilihat menurut subsektornya, perubahan angka indeks yang
terjadi yaitu subsektor tanaman pangan naik 0,83 persen,
hortikultura turun -1,71 persen, tanaman perkebunan
rakyat naik 0,48 persen, peternakan naik 0,87 persen, dan

Gambar 18. Perkembangan NTP Papua Menurut Subsektor Juli-Agustus 2020 (2018=100)
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subsektor perikanan naik 0,75 persen.

Indeks harga diterima petani (It)
menggambarkan perubahan harga
komoditas yang dihasilkan petani.
Pada Agustus 2020, It Papua sebesar
107,82 atau naik 0,55 persen
dibandingkan It Juli. Kenaikan It
terjadi karena It di subsektor Tanaman
Pangan naik 0,80 persen, subsektor
Hortikultura turun -1,58 persen,
subsektor =~ Tanaman  Perkebunan
Rakyat naik 0,49 persen, subsektor
Peternakan naik 0,90 persen dan
subsektor Perikanan naik 0,72 persen.

Fluktuasi harga barang dan jasa
yang dikonsumsi oleh masyarakat
perdesaan, Kkhususnya petani baik
untuk kebutuhan rumah tangga
maupun untuk keperluan produksi
hasil pertanian dapat diketahui melalui
indeks harga dibayar petani (Ib).

Pada Agustus 2020, Ib Papua sebesar
104,54 atau turun -0,01 persen
dibandingkan Ib bulan sebelumnya
yang tercatat sebesar 104,55. Perubahan
Ib gabungan tersebut didorong oleh
penurunan Ib pada subsektor, yaitu

Tanaman Pangan turun sebesar
-0,03 persen, subsektor Hortikultura
naik 0,13  persen,  subsektor
Tanaman Perkebunan Rakyat naik

0,01 persen, subsektor Peternakan
naik 0,03 persen, dan subsektor
Perikanan  turun -0,04  persen.

B. Perkembangan Indeks Harga
Konsumsi Perdesaan

Pada Agustus 2020, terjadi deflasi 0,02
persen di wilayah perdesaan Papua
yang dipicu oleh turunnya indeks
harga pada kelompok pengeluaran
rumah tangga.

Dari 34 provinsi, diketahui hampir
semua provinsi mengalami penurunan
IKRT kecuali Provinsi NAD yang
mengalami kenaikan IKRT sebesar
0,06 persen. Penurunan terbesar
terjadi di Provinsi Sulawesi Tenggara
yaitu sebesar 0,62 persen. Adapun
penurunan terkecil terjadi di Provinsi
Papua yaitu sebesar -0,02 persen.

Gambar 19. Perkembangan Indeks Konsumsi Rumah Tangga Menurut Subkelompok Pengeluaran

Provinsi Papua, Juli-Agustus 2020 (2018=100)
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C. Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian (NTUP) Subsektor

NTUP Papua pada Agustus 2020 adalah 105,73 atau naik sebesar 0,50 persen.
Berdasarkan subsektor, tercatat subsektor Tanaman Pangan naik 0,70 persen,
subsektor Hortikultura turun -1,54 persen, subsektor Tanaman Perkebunan
Rakyat naik 0,71 persen, subsektor Peternakan naik 0,88 persen dan subsektor
Perikanan naik 0,74 persen.

Tabel 6. Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian menurut subsektor Provinsi Papua
dan Persentase Perubahannya, Juli-Agustus 2020 (2018=100)

Subsektor JULI 2020 AGUSTUS 2020 PERUBAHAN (%)
(1) (2) (3) (4)
1. Tanaman Pangan 104,11 104,83 0,70
2. Hortikultura 106,43 104,80 -1,54
3. Tanaman Perkebunan 102,28 103,01 0,71
Rakyat
4. Peternakan 110,53 111,51 0,88
5. Perikanan 111,41 112,23 0,74
5.1 Perikanan Tangkap 111,78 112,74 0,86
5.2 Perikanan Budidaya 105,19 103,70 -1,42

NTUP Gabungan
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Jumlah penumpang berangkat (angkutan laut dalam negeri) pada Juli 2020 ‘
tercatat sebanyak 7.758 orang
A. Penumpang Berangkat dan Datang
Pandemi COVID-19 mulai menyebar di seluruh dunia pada
awal tahun 2020. Provinsi Papua memberlakukan Pembatasan
Sosial yang diperluas dan diperketat (PSDD) dari akhir Maret
2020 hingga Mei 2020. Selanjutnya awal Juni 2020, ditetapkan
tatanan hidup baru atau biasa kita menyebutnya dengan Sistem
New Normal. Pada sistem ini, angkutan udara dan angkutan
laut mulai beroperasi dengan beberapa ketentuan yang berlaku.
Jumlah Penumpang yang berangkat menggunakan angkutan
laut dalam negeri pada Juli 2020 tercatat sebanyak 7.758 orang, ‘
dibanding Juni 2020 sebanyak 3.233 orang.
.
Penumpang datang dan berangkat dari Pelabuhan Jayapura
masing-masing tercatat sebanyak 3.748 orang dan 7.530
orang. Sementara penumpang yang datang dan berangkat dari
Pelabuhan Merauke tercatat masing-masing sebanyak 49 orang
dan 228 orang.

Jumlah embarkasi kumulatif penumpang angkutan laut pada
Januari-Juli 2020 menurun 40,54 persen bila dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun 2019 yang sebanyak
89.222 orang. Sedangkan arus debarkasi penumpang pada

Tabel 7. Perkembangan Penumpang Berangkat dan Datang Angkutan Laut Dalam
Negeri Pelabuhan Jayapura dan Pelabuhan Merauke, Juli 2020

Jumlah Penumpang Berangkat Jumlah Penumpang Datang
% %

Pelabuhan Jun20 Jul’20 Perubahan Jun’20 Jul’20 Perubahan
(Orang)  (Orang) Jun'20*thd (Orang) (Orang) Jun'20*thd
Jul’20 Jul’20

(1) ) () ) () ) (7)

Merauke - 228 - - 49 -
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periode Januari-Juli 2020 mengalami
penurunan sebesar 57.481 orang.

B. Bongkar dan Muat Barang

Volume barang yang dimuat pada Juli
2020 tercatat sebesar 12.049 ton atau
menurun 37,97 persen dibandingkan
bulan sebelumnya yang sebesar 19.423
ton.

Dilihat menurut pelabuhan, volume
muat barang di Pelabuhan Jayapura,
tercatat sebesar 10.049 ton atau
meningkat 2,8 persen. Sedangkan di
Pelabuhan Merauke, volume muat
barang tercatat sebesar 2.000 ton
atau menurun 79,27 persen. Volume
barang yang dimuat pada Januari-
Juli 2020 meningkat 66,89 persen bila

dibandingkan dengan Januari-Juli
2019 sebesar 71.184 ton. Hal tersebut
dipengaruhi  oleh = meningkatnya

volume barang yang dimuat di

Pelabuhan Jayapura sebesar 40,5
persen dan di Pelabuhan Merauke
sebesar 168,62 persen.

Volume barang yang dibongkar
pada Juli 2020 sebesar 94.369 ton. Di
Pelabuhan Jayapura, volume bongkar
barang pada Juli 2020 tercatat sebesar
75.661 ton atau naik 22,36 persen
dibandingkan Juni 2020 yang sebesar
61.833 ton. Di Pelabuhan Merauke,
volumebongkarbarang tercatat sebesar
18.708 ton atau turun 20,66 persen.
Volume bongkar barang di Pelabuhan
Jayapura dan Pelabuhan Merauke pada
Januari-Juli 2020 menurun 3,78 persen
bila dibandingkan Januari-Juli 2019
yang sebesar 775.407 ton.

Tabel 8. Perkembangan Bongkar dan Muat Barang Angkutan Laut Dalam Negeri
Pelabuhan Jayapura dan Pelabuhan Merauke, Juli 2020

Volume Bongkar Barang

Pelabuhan Jun'20 Jul'20

(Ton) (Ton)

(1) @) )

Perubahan
Juli’20*thd (Ton) (Ton)
Jun20

Volume Muat Barang

%
Perubahan
Jul'20*thd

Jun’20

() (6) ()

Jun’20 Jul’20

Merauke 23.581 18.708

-20,66 9.648 2,000

-79,27
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INDUSTRI
MANUFAKTUR

Pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang di triwulan
IV-2019 tumbuh negatif 24,60 persen

A. Industri Manufaktur Besar Dan Sedang Triwulan IV-
Tahun 2019

Produksi Industri Manufaktur Besar dan Sedang (q-to-q) pada
Triwulan IV-2019 mengalami pertumbuhan negatif sebesar
24,60 persen dari Triwulan III-2019. Angka pertumbuhan
tersebut lebih rendah dari angka pertumbuhan secara nasional
yang tumbuh positif sebesar 0,09 persen. Penurunan angka per-
tumbuhan ini disebabkan karena terjadi penurunan produksi
pada Industri Kayu, Barang dari Kayu (Tidak Termasuk Furni-
tur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya
(KBLI 16). Produksi kayu mengalami penurunan drastis kare-
na vakumnya salahs atu perusahaan kayu dengan skala besar
di Papua sehingga mempengaruhi jumlah kayu yang dihasil-
kan. Selain itu, terkait pembatasan izin untuk memperluas la-
han HPH (Hak Pengusahaan Hutan) juga belum menemukan
titik terang hingga saat ini. Kondisi yang sama terjadi pada
produksi Industri Minuman (KBLI 11). Hal ini merupakan
efek lanjutan dari kerusuhan yang terjadi di Papua pada triwu-
lan lalu. Selain itu banyak acara-acara akhir tahun yang tidak
dilaksanakan sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, mengin-
gat kondisi di beberapa tempat belum kondusif sepenuhnya,

Gambar 20. Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Besar dan Sedang Menurut

KBLI Provinsi Papua Triwulan IV-2019 (persen)
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Dari beberapa jenis IBS yang ada
di Papua, hanya Industri Makanan
(KBLI 10) dan Industri Kayu, Barang
dari Kayu dan Gabus (tidak termasuk
furnitur) dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan sejenisnya (KBLI
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yang secara tidak langsung menyebab-
kan permintaan juga ikut menurun.

Jika dibandingkan dengan pertum-
buhan produksi Triwulan IV-2018
pertumbuhan Produksi IBS (y-on-y)
Provinsi Papua selama Triwulan
IV-2019 mengalami pertumbuhan
negatif sebesar 32,09 persen. Hal
itu dikarenakan Industri Kayu, Ba-
rang dari Kayu (tidak termasuk Fur-
nitur) dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan Sejenisnya (KBLI
16) mengalami penurunan secara
(y-on-y) pada triwulan IV-20109.

B.Industri Manufaktur Mikro
Dan Kecil (IMK) Triwulan 1V-2019

Pertumbuhan  produksi  Industri
Mikro dan Kecil di Papua pada

Triwulan IV-2019 secara (g-to-q)
tumbuh sebesar 1,36 persen dari
Triwulan III-2019 dan berada di
atas pertumbuhan nasional yang
tumbuh negatif sebesar 0,24 persen.

Pertumbuhan positif  tersebut
dipengaruhi karena adanya perayaan
Hari Raya Natal. Produksi barang
galian bukan logam (KBLI 23),
makanan (KBLI 10) dan minuman
(KBLI 11) dengan share yang cukup
besar mengalami pertumbuhan positif
yaitu 3,68 persen, 0,94 persen dan
5,20 persen dari Triwulan III-2019.

Secara y-o-y, produksi Industri
Mikro dan Kecil di Papua pada
Triwulan IV-2019 ini mengalami
pertumbuhan positif 10,53 persen
dibandingkan = Triwulan IV-2018.

Tabel 9. Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan Kecil Menurut KBLI

Provinsi Papua Triwulan IV-2019 (persen)

Kode KBLI

M @

Industri Minuman

Jenis Industri

Pertumbuhan (%)

qtoq y-on-y
@) 4)

14 Industri Pakaian Jadli 14,42 1,47
16 Industri Kayu, Barang dari Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (tidak termasuk furni-
. - -6,04 574
ture) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya
20 Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia -17,13 35,09

23 Industri Barang Galian Bukan Logam

30 Industri Alat Angkutan Lainnya

32 Industri Pengolahan Lainnya

catatan:

") Angka hanya diwakili oleh satu sampel usaha/perusahaan dengan beberapa komoditi

‘D
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INDEKS TENDENSI
KONSUMEN

Kondisi ekonomi konsumen di Triwulan IV-2019 sebesar 114,32

A. Indeks Tendensi Konsumen Triwulan IV Tahun 2019

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) Provinsi Papua di
triwulan IV-2019 (Oktober-Desember 2019) sebesar 114,32.
Angka ITK yang berada di atas 100 mengindikasikan bahwa
kondisi ekonomi konsumen meningkat dibandingkan
kondisinya di triwulan III-2019 (Juli-September 2019)
dengan nilai ITK Triwulan III-2019 sebesar 100,08.

Indikasi membaiknya kondisi ekonomi konsumen Papua ‘

di triwulan ini disebabkan oleh meningkatnya seluruh ‘
variabel pembentuk komponen ITK. Variabel tersebut adalah

pendapatan rumah tangga sebesar 119,18, pengaruh inflasi .
terhadap total konsumsi rumah tangga sebesar 105,53 dan

volume konsumsi barang/jasa sebesar 113,89. Peningkatan
tersebutdipicuadanyaperayaanHariRayaNataldan TahunBaru.

Di tingkat nasional, kondisi ekonomi konsumen di triwulan
IV-2019 juga mengalami peningkatan dibandingkan kondisi
di triwulan sebelumnya dengan indeks sebesar 107,86.

Gambar 21. ITK Triwulan IV Tahun 2019 Tingkat Nasional dan Provinsi
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Naiknya kondisi ekonomi konsumen
di tingkat nasional karena membaiknya
kondisi ekonomi konsumen pada
sebagian provinsi di Indonesia.
Provinsi Kepulauan Nusa Tenggara
Timur tercatat memiliki ITK tertinggi
yaitu sebesar 118,58. Sedangkan
ITK terendah di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dengan nilai indeks
100,50.

B.Perkiraan Indeks Tendensi
Konsumen Triwulan | Tahun 2020

Perkiraan ITK triwulan 1-2020
Provinsi Papua diperkirakan sebesar
95,95 yang berarti kondisi ekonomi

konsumen diperkirakan akan
menurun  dibandingkan  triwulan
IV-2019. Penurunan diperkirakan

karena menurunnya rencana
Pembelian Barang Tahan Lama,
Rekreasi, dan Pesta/Hajatan dengan
nilai indeks 80,47, sedangkan Indeks
Pendapatan Mendatang justru
meningkat dengan nilai indeks 104,79.

Di Triwulan 1-2020, ITK nasion-
al diperkirakan sebesar 103,23. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kondisi
ekonomi konsumen di triwulan I-2020
diperkirakan juga meningkat dengan
tingkat optimisme yang lebih rendah
dibandingkan pada triwulan IV-2019.
Perkiraan ITK tertinggi terjadi di
Provinsi Banten yang mencapai 114,85,
sementara perkiraan ITK terendah ter-
jadi di Provinsi Bengkulu sebesar 91,46.

Gambar 22. Perkiraan ITK Triwulan | Tahun 2020 Tingkat Nasional dan Provinsi
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Produksi Padi tahun 2019 Provinsi Papua mencapai 235.340 ton gabah
kering giling

Penghitungan angka produksi Padi tahun 2019 dilakukan
dengan Metode Kerangka Sampel Area (KSA). Dengan Metode
tersebut dapat dihitung luas panen, dan potensi luas panen.

Berdasarkan hasil survei KSA, total luas panen padi di Provinsi
Papua pada 2019 seluas 54.132 hektar dengan luas panen
tertinggi terjadi pada April yaitu sebesar 14.887 hektar dan
luas panen terendah terjadi pada Desember, yaitu sebesar 341
hektar.

Produksi Padi Provinsi Papua tahun 2019 mencapai 235.340ton
gabah kering giling (GKG), atau mengalami peningkatan
sebanyak 5,48 persen dibandingkan tahun 2018. Produksi »
tertinggi pada 2019 terjadi pada bulan April yaitu 73.461 dan
yang terendah terjadi pada bulan Desember sebesar 1.848 ton.

Jika produksi padi dikonversikan menjadi beras untuk
konsumsi pangan penduduk, produksi padi pada 2018 setara
dengan 126.742 ton beras. Sementara itu, produksi pada 2019
sebesar 133.684 ton beras atau mengalami peningkatan sebesar
5,48 persen dari produksi tahun 2018.

Gambar 23 . Produksi Tanaman Pangan Provinsi Papua Tahun 2019
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A. Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK)

IKK merupakan indeks spasial yang menggambarkan
perbandingan tingkat kemahalan konstruksi suatu kabupaten/
kota dibandingkan kota acuan, dimana Kota Semarang sebagai
kota acuan.

IKK Provinsi Papua pada tahun 2019 merupakan IKK tertinggi
di Indonesia dengan nilai IKK sebesar 218,59. Sementara IKK
tertinggi di Provinsi Papua adalah Kabupaten Puncak yaitu
sebesar 493,31. Angka tersebut menggambarkan Kabupaten
Puncak memiliki kondisi geografis yang paling sulit diantara
kabupaten/kota lain di Provinsi Papua, sedangkan IKK

terendah adalah Kota Jayapura dengan nilai IKK sebesar .

121,49. .
B. Indeks Demokrasi Indonesia (IDI)

Aspek demokrasi yang dihitung dalam penyusunan IDI adalah
Kebebasan Sipil (Civil Liberties), Hak-Hak Politik (Political
Rights), dan Lembaga-lembaga Demokrasi (Institution of
Democracy).

IDI Provinsi Papua tahun 2019 adalah 65,25 meningkat tinggi
3,05 poin dibandingkan tahun 2018. Kondisi ini menempatkan
kinerja demokrasi Papua masih berada pada kategori ‘sedang’.

IDI dari 2018-2019 dipengaruhi oleh penurunan aspek
Kebebasan Sipil sebesar 8,72 poin (dari 84,36 menjadi 93,08),
peningkatan aspek Hak-hak Politik sebesar 3,26 poin (dari
47,90 menjadi 51,16) dan dan penurunan aspek Lembaga
Demokrasi sebesar 4,44 poin (dari 57,05 menjadi 52,61).

C. GiniRatio

Salah satu ukuran ketimpangan yang sering digunakan
adalah Gini Ratio. Nilai Gini Ratio berkisar antara 0 hingga
1. Semakin tinggi nilai Gini Ratio menunjukkan ketimpangan
yang semakin tinggi.
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Secara umum, Gini Ratio di Papua selama periode 2010-Maret 2012 terus
mengalami fluktuasi dan pada September 2012 hingga 2013 nilainya mengalami
kenaikan. Kemudian pada September 2013 hingga Maret 2014 terus mengalami
penurunan, namun pada September 2014 mengalami kenaikan dan mencapai
angka tertinggi.

Maret 2015 hingga 2016, Gini Ratio mengalami penurunan dan pada periode
September 2016 hingga Maret 2019 terus berfluktuasi secara tidak signifikan, dan
mencapai angka 0,392 pada Maret 2020.

D. Indeks Harga Konsumen (IHK)

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator ekonomi yang
sering digunakan untuk mengukur tingkat perubahan harga (inflasi/deflasi) di
tingkat konsumen.

Mulai Februari 2020, pengukuran inflasi di Indonesia menggunakan IHK tahun
dasar 2018=100. Ada beberapa perubahan mendasar dalam penghitungan IHK
tahun dasar 2018=100 dibandingkan IHK 2012=100, khususnya dari sisi cakupan,
klasifikasi pengelompokan komoditas, metodologi penghitungan IHK, paket
komoditas, dan diagram timbang. Perubahan tersebut didasarkan pada Survei
Biaya Hidup (SBH) 2018 yang dilaksanakan oleh BPS Kota IHK di seluruh
Indonesia, sebagai salah satu bahan dasar utama dalam penghitungan IHK. Hasil
SBH 2018 mencerminkan perubahan pola konsumsi masyarakat yang terjadi di
Indonesia.

SBH 2018 dilaksanakan di 90 kota, yang terdiri dari 34 ibu kota provinsi dan 56
kabupaten/kota. Dari 90 kota tersebut, 3 diantaranya berada di Provinsi Papua
yang meliputi: Merauke, Timika, dan Kota Jayapura. Survei ini dilaksanakan di
daerah perkotaan dengan mencatat seluruh pengeluaran rumah tangga setiap
bulannya.

Selain perubahan cakupan, IHK (2018=100) juga mengalami perubahan dari
sisi pengelompokan komoditas. Pengelompokan komoditas didasarkan pada
Classification of Individual Consumption According to Purpose (COICOP) 2018
dari sebelumnya menggunakan COICOP 1999. Klasifikasi COICOP 2018 yang
digunakan dimodifikasi dari 13 divisi COICOP menjadi 11 kelompok IHK. Secara
nasional pengelompokan komoditas terdiri dari 11 kelompok dan 43 subkelompok.

Metode penghitungan IHK gabungan 3 kota di Papua pada2018=100 menggunakan
agregasi nilai konsumsi total seluruh kota. Adapun penghitungan rata-rata pada
level komoditas menggunakan metode geometrik.

E. Nilai Tukar Petani (NTP)

Mulai Januari 2020, penghitungan NTP menggunakan indeks harga dengan tahun
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dasar baru yakni 2018=100 baik untuk It maupun Ib. Ada beberapa perubahan
mendasar dalam penghitungan indeks harga 2018=100 dibandingkan dengan
indeks harga 2012=100, khususnya mengenai paket komoditas maupun diagram
timbang pada masing-masing subsektor yakni Tanaman Pangan, Tanaman
Hortikultura, Tanaman Perkebunan Rakyat, Peternakan dan Perikanan. Pada
Subsektor Perikanan, diagram timbang dibangun dari kegiatan Penangkapan Ikan
maupun Kegiatan Budidaya Ikan.

Perubahan paket komoditas dan diagram timbang dalam penghitungan NTP
dengan indeks harga 2018=100 didasarkan pada hasil Survei Penyempurnaan
Diagram Timbang Nilai Tukar Petani 2017 (SPDT-NTP 2017) yang dilaksanakan
oleh BPS. Hasil SPDT-NTP 2017 ini sekaligus mencerminkan adanya perubahan
pola produksi, pola biaya produksi dan pola konsumsi rumah tangga petani
dibandingkan dengan hasil SPDT-NTP periode sebelumnya yang dilaksanakan
pada tahun 2012. Secara nasional, penghitungan NTP dengan tahun dasar baru
mencakup 34 provinsi sedangkan pada tahun dasar sebelumnya mencakup 33
provinsi.

Perubahan mendasar lainnya terjadi pada pengklasifikasian pengeluaran
konsumsi rumah tangga yang merupakan salah satu komponen nilai yang dibayar
oleh rumah tangga petani. Perkembangan harga konsumsi rumah tangga yang
meliputi berbagai barang dan jasa dari waktu ke waktu tercermin melalui Indeks
Konsumsi Rumah Tangga (IKRT). IKRT yang dihitung dengan tahun dasar
baru 2018=100 menggunakan klasifikasi pengeluaran konsumsi rumah tangga
berdasarkan modifikasi Classification of Individual Consumption According to
Purpose 2018 (COICOP 2018. COICOP 2018 merupakan referensi internasional
untuk klasifikasi pengeluaran rumah tangga. Pengklasifikasian pengeluaran
konsumsi rumah tangga dengan COICOP 2018 terdiri dari 11 (sebelas) Kelompok
Pengeluaran. Sementara itu, pada tahun dasar sebelumnya yakni 2012=100,
pengklasifikasian rumah tangga didasarkan pada 7 (tujuh) Kelompok Pengeluaran
berdasarkan modifikasi COICOP 1999.
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Indialer Makon Provinsi Fapua Tahun NHE - 2120
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Immisk Pendhuduk Kabepates/Koin se-Papsa Tahun 2115-2019%

Mo. Kabupaten/Kota 2015 2016 2017 2018 2019
(1l 2 3 (4] (5 i) (7]
1 Mermske il 2H0.1HG FA.38 25714 2rr4n
2 layawijaya H6.320 210.219 212.811 214.994 217.887
1 bEyopum 121.410 11. 750 15575 12ESHT 131.302
4 Mabire 140.178 142,795 145.101 147521 150.308
5  Kewmlasan Yapen LA 0 SRIA  %NOF 020 A2 1L
&  Biak Numfor 133.171 141.301 144.657 143.404 152.401
7 Pania 164730 165.3%% 1AL1 173352 1774M
g8  Puncak laya 115.310 119.779 123.591 126113 1729.300
7 MEmda oy B .51 3 ERE 15473 214.609
10 Boven Digoel 63.020 ed.674 66.209 67.717 &9.211
11 MNapm SL3re 3552 e/ 157 8.2
12  Asmat 88.578 30.316 92.509 55.606 57.430
13 Yalukimo 133N 184.2%7 157021 139.092 190287
14  Pegunungan Bintang 7L.710 7L511 734713 74.396 75.738
15 Tolikam 11138 133,786 1365 135605 1M1
16  Sarmi 36.797 37511 38.210 33.406 40.515
17 keermm 51604 §.130 55018 557 55100
18  Waropen 28.395 28.803 29.480 30.612 3L.514
19 Suphmi 1R1EE 15 ARG 19.HM N.E J0.7H}
20 Memberamo Raya 21.523 2181 22313 23.307 24.086
71 hxhya L1T3 o5.88% 37.012 517 o e
22 Lanny laya 172,625 174.782 176.687 177.682 178.935
21  Mambeano Tengah 25111 k. %% A7 A0T AR090 L 5.1 |
24 Yalimo LE.B31 £o.778 60.822 61115 61605
25 Mk 11} 1S5 107 X222 111152 113.04
26 Dogiyai 32150 93.809 94.957 96,590 97.502
77 In=nlaya 45517 47.300 43318 AR31? .12
28 Deiyai 69.381 70.620 72206 71486 73.199
21 o= kpgera 21470 28K 7RG .00 T 300.1%2
Provinsi Papua 3091047  3.349.375  3.207.444 3265202 3.379.302
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Nilai indels Kemahalas Konstraksi (IKK) Kabupetes/Kois se-Papua

Tahun 20154119
No. Kabupaten/Kota 2015 2016 2007 2018 2019
el iz} E] 4 (5] L] i7
1 Mook 195,55 1.6 168,31 156,00 153.0%
2 Jayawijaya 269,20 282,04 290,37 311,9 304,65
1 Isaps 11125 1%.53 13754 125,55 1.9
4  Nabire 148,86 152,00 147,53 150,45 148,12
5 Kepulman Yapen 145113 144,58 144,96 142,25 e
&  Biak Numfor 167,96 153,00 142,21 134,88 132,35
7 PFamia I 1529 prii| 0.7 N
&  Puncaklaya 409,55 423,41 436,94 464,12 459,89
5 Mmia 17341 156,16 143,041 150,54 133,19
10 Bowven Digoel 196,67 181,24 171,29 161,96 162,63
11 Mappi . B | 190,36 18L53 167,70 15214
12 Asmat 207,30 20,75 231,32 213,94 202,28
Yahuldmo Hb75 215,55 ML s, Bt F. 8
14  Pegunungan Bintang 367,19 379,97 351,44 368,02 364,25
15 Tolam I6hId 5.4 »A Ly 360,48
16  Sarmi 219,74 200,31 188,91 163,77 145,09
17 Keerom 170,34 157N 1654 el 14158
12 Waropen 166,40 154,47 163,01 186,5 171,32
20 Memberamo Raya 194,18 182,07 152,76 208,29 193,19
21  Ndm= 341,18 115 ns I5.% wran
22  Lanny laya 337,46 325,43 332,92 337,65 333,55
2  Mamberamn Temgah 379,92 392,84 L i ) 1113 LrrXi
24 Yalimo 369,21 352,28 343,90 370,50 362,18
5 Pk 449,72 ASLEF 269,596 A95.0K 293,31
26 Dogiyai 220,72 204,28 205,49 136,53 224,53
27 Intam kn@ ATAIEX E T A252 413K 435,11
28  Deiyai 221,29 218,81 229,29 253,83 238,89
29 Knla Byapes 15E.69 1s0.07 147,06 132.5% 1.5
Provinsi Papua 247,51 235,98 229,82 227,50 218,59
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Hilai Indeks Panbanpusan Mamsia (IFM) Kalnpaten/Kota se-Papua

Toalnm 2014-2019

2] E:] £ 4 5] L] 7 (8)
1 Merosks 6733 6175 &5.00 GEGd LK 69,98
2 Jayawijaya 5337 5418 549 5599 568 57,79
3  yopua 6955 M9 TS0 I Fj 7L
4  MNabire 66,25 66,49 66,64 67,11 67,70 68,53
5  Kepulaon Yapen 64,39 5,28 5,55 G607 6700 &l
&  Biak Numfor 70,32 70,85 71,13 71,56 71,96 73,57
7 Pamia 51,93 .20 L L | 0543 5658
8  Puncak laya 44,32 44 87 4549 46,57 47,39 48,33
5 NEmia A0 7035 T 4 1315 13
10  Boven Digoel 5821 5902 5935 60,04 6083 6151
1 Mapp 55,7 he 11 56.54 LTl LT 7 5 5830
17 Asmat 45,91 d6,62 47,31 43,49 19,37 5037
3 Yahukimo 86,36 %01 arnm 4595 4251 8325
14 Pegunungan Bintang 39,68 40,51 41,90 43,24 44,22 45,21
I Tolilam 86,15 e, 35 arn 4729 f - 3. A9,6E
16 5armi 60,48 60,59 61,27 62,31 63,00 63,45
17 Keerom &1L73 63,43 L H 6499 65,75 6659
18  Waropen 61,97 62,35 63,10 64,08 64,80 65,34
13 Supiori 59,0 601 #0539 6123 61,34 62,30
20 Memberamo Raya 47,88 48,29 49,00 50,25 5124 52,20
Fa T 25,8 BAT 6,56 FIg B4z 0,75
22 Lannylaya 43,28 44,18 45,16 d6,439 47,34 43,00
H MamberanoTengah 4319 A355 44,15 A550 oAl 023
24 Yalimo 44,11 44,32 44,55 46,19 47,13 48,08
5 Pnak IB.05 nil 33.9% 4106 4181 4"
26  Dogiyai 52,25 52,78 5332 5404  S444 5541
¥  Intanlaya 1151 .35 A x A5 GE 55 751
22 Deiyai 4812 4828 4850 4907 4955 50,11
5 Koa ke 186 71 Ta56 323 MASE .15

Provinsi Papua 56,75 57,25 58,05 59,09 &0,06 60,84
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PONR Pericapitn [Desynn Pertambasgas dan Pengpalian) Kabupsten/Kots se-Papus

Takham 2153119 (Repish}

Mo. Kabupaten/Kota 2015 2016 017 08" 15"

1] H] E] L] 5} 1] {7

1 Meauke 7102359 SIOVRISRY7  SAESRISSS7  GAISORNT1  A0.397.350.85
2 layawijaya 2625155145 29.161.656,98 31.965.401,39 3536875814  38.275.422,56
1 lappur BLIZAGLS LIRS 102.33L00550 1125317664  124.GELG07.06
4 MNahire 5498041667 60.346.153,97 6536135231 69.969.071L29  73.844.214,39
5 Fepulaan Yapen I2NCLIIEAE  ISOMREITET  JN0051958 ALLATITE?  4LBLISH
&  Biak Numfor 35.522,00657 35.627.422.40 34.499.144,50 3493087939  35.931.503.84
7 Paid 17500471 D0 NMLBEN 2LARRSE RSYILNLH
8  Puncaklaya 8.908.03601 938412604 976657666 1031510278  10.879.666,64
9 Mimka HRIRL19059 I15ABL7A90 ISLTGO.A0G16 105991740  2eSSER.OENI5
10 Boven Digoel 5627417587 60.582.064,59 6441169637 6752565117  70.677.033,39
11 Mappi IALIGZLEE BIEMM  NSLINE JRISI9RLEF  2E593.3MA5
12 Asmat 18.500,627,90 20.286.651,41 21.938.123,87 2362651720  25.332.340,55
13 Yohwkiso GITLIAES 10015106 MIASROSLE  1LEROMES  126M3HS
14 PepununganBintang 1827490213 20.274.951,77 22.051.088,02 2371452247  25.274.928,02
15 Tolkan SSHL0SEM 91151 9ESLI0LET  RELARGIE  1LAGO.GMLH
16 Sarmi 50.008.965,04 54.872.042,05 59.990.021,67 6431585093  69.193.986,36
17 Femom PAANES AADETRDI AR ALAZAILE  SOO0LI0SEE
12 Waropen 49.935,092,97 5560064453 5979294140 626018759  £4,974,30546
19 Sups 21617985 AM92130476 AGTSAGIEE 4729985311 4RSRAMAM

48.078.905,55 54.489.881,63 55.778.066,95 63.708.877.65  69.146.155,17

Supinvi

Memberamo Raya

Hdupa SSELOASS5]  JATLT0EA  HISOASRRID 114699375  1riik46lA0
21 lanny Jaya 715444168  7.91264287  8.661891,10 543517566  10.210.123,590

Mamberamn Tenpah

Yalimo

Paniak

i IZBLDORGE 1006500608 HEINST) JLAGESELEY  TL1MD.1750
4 13.710.592,18 15.317.323,67 16559.570,23 18.254.273,14  19.507.600,03
X5 BT0L3GA 30 0. TSRSGEA]  MRRGFATAER 11ROV 1LIFLAEM
26 Dogiyai 5.710.998,26  10.6B0.684,94 11.566.519,52 1250142755  13.385.606,52
17 Intanbya PR T HN5ASE DA AANLIRE  IRhAHAl
28 Deiyai 13.274.000,97 15.053.256,09 16.028574,07 17.484.74886  18.968.780.59
Fata byapua ELSALAEE 901151761 9579100534 1013769475  HMLGIR.95395
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